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Abstrak
 

Pada tahun 2018, KLB diare di DKI Jakarta sebanyak 124 kasus yang tersebar di beberapa Kecamatan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan menganalisis secara statistik faktor lingkungan,

permukiman kumuh dan bantaran sungai, kepadatan penduduk dengan kasus KLB diare di Provinsi DKI

Jakarta Tahun 2018. Desain penelitian yang digunakan yakni studi ekologi dengan menggunakan data

sekunder yang berasal dari data Potensi Desa Tahun 2018 dan data Kependudukan yang berasal dari Dinas

Dukcapil Provinsi DKI Jakarta dan menampilkan hasil dengan analisis spasial, meliputi variabel-variabel

kasus KLB diare, pembuangan sampah, tempat pembuangan sampah sementara (TPS), jamban keluarga,

tempat pembuangan akhir tinja, pembuangan limbah cair, sumber air bersih dan air minum, permukiman

kumuh dan bantaran sungai, dan kepadatan penduduk. Hasil penelitian ini ditemukan hubungan signifikan

antara permukiman kumuh dengan kasus KLB diare tahun 2018 di DKI Jakarta. Secara spasial

mengindikasikan adanya hubungan antara keberadaan TPS, sumber air minum, permukiman kumuh,

permukiman bantaran sungai dan kepadatan penduduk dengan kejadian KLB diare. Kesimpulan dari

penelitian ini yakni kondisi sanitasi secara umum di DKI Jakarta memiliki kondisi yang lebih baik dari

angka nasional, namun tingkat kepadatan peduduk di DKI Jakarta melebihi tingkat kepadatan nasional.

Daerah tingkat kerawanan terjadi KLB diare yang tinggi terdapat pada 5 kecamatan. 

.....In 2018, outbreaks of diarrhea in DKI Jakarta were 124 cases spread across several districts. This

research aims to provide an overview and statistically analyze environmental factors, slums and riverbanks,

population density with the case of diarrhea outbreaks in DKI Jakarta in 2018. The design of the study uses

an ecological study using secondary data from <em>Potensi Desa </em>BPS 2018 data and Population data

and presented the result with spatial analysis, including case variables Outbreaks of diarrhea, waste

management, temporary landfills (TPS), family latrines, fecal landfills, disposal waste water, clean water,

drinking water, slums, riverbank settlements, and population density. The results from this research found a

significant association between slums and diarrhea outbreaks in 2018 in DKI Jakarta. Spatially indicate a

relationship between the existence of temporary landfills, drinking water sources, slums, riverbank

settlements and population density with the occurrence of diarrhea outbreaks.The conclusion from this

research is that sanitation conditions in DKI Jakarta have better conditions than the national rate, but the

population density in DKI Jakarta exceeds the national density level. Areas with high levels of vulnerability

occur outbreaks of diarrhea that are high in 5 districts.</p>
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